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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian tradisional Jawa Barat yang jenisnya darfgayak dan
beragam, pada dasarnya merupakan salah satu pgaykelgudayaan nasional.
Hampir di setiap daerah di Indonesia kesenian sral hidup dan berkembang
sesuai dengan sifat dan keberadaan masyarakattgs.dasar itulah kesenian
tradisional sangat berpengaruh terhadap maju mogdutebudayaan nasional,
bahkan tidak menutup kemungkinan menjadi unsur yangma dalam
kebudayaan. Sebagaimana diungkapkan oleh Koentgrah (1992: 113)
bahwa:

Sudah jelas kiranya bahwa akhirnya hanya ada saurikebudayaan

yang dapat menonjolkan sifat khas dan mutu, dagatexdemikian amat

cocok sebagai utama dari kebudayaan Nasional Iistogeitu kesenian.

Kesenian tradisional yang beragam tersebut tidpksledari perbedaan
adat istiadat masyarakat sehingga masing-masing jeremiliki ciri khas
tersendiri. Keberagaman jenis kesenian tradisibisal saja terjadi akibat kondisi
dan keberadaan daerahnya yang berbeda-beda. Bengy&esenian tradisional
yang berkembang di Jawa Barat sebagai indikasi dahasyarakatnya memiliki
apresiasi yang tinggi terhadap kesenian yang disegngan kepedulian dari

seluruh anggota masyarakat untuk memelihara sertampartahankan

kebudayaannya. Karena suatu kebudayaan akan tetéghdn di masyarakat



apabila masih terdapat masyarakat yang melestadkanmengembangkannya.
Sebagaimana yang diungkapkan Kayam (1981: 38) bahwa

Kesenian tidak akan pernah lepas dari masyarakbadai bagian penting
dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreatidiari kebudayaan
itu sendiri. Masyarakat yang menyangga kebudayaanddmikian juga
kesenian, mencipta, memberi peluang untuk bergem&melihara,
menularkan, mengembangkan untuk kemudian menciptkkbudayaan
baru lagi.

Berdasarkan penuturan tersebut penulis tertatikkumengkaji salah satu
bukti dari beragamnya kesenian tradisional yandgdmebang di Jawa Barat.
Dalam hal ini fokus penelitian mengenai keseniadisional, yaitu kesenian
tradisional Gondang Buhun yang merupakan salah dadsenian yang
berkembang di Kecamatan Sagaranten. Kesenian imupalean salah satu
kesenian yang sampai saat ini masih bekembangadirf&an Sagaranten. Lokasi
penelitian ini dipilih karena secara geografisKetam dekat dari tempat kelahiran
penulis. Dengan jarak yang mudah dijangkau memuigki penulis untuk
melakukan sebuah penelitian langsung terhadap pejeélitian tersebut.

Kesenian Gondang Buhun merupakan salah satu kaséradisional
masyarakat Sagaranten yang memiliki keunikan khysuspada bentuk
pertunjukannya, juga pada keutuhan tradisinya. ear yang dimaksud yaitu
terletak pada nilai-nilai tradisinya masih tetapettahankan meskipun terjadi
pengembangan terhadap kesenian seiring perkembamgaran. Kesenian
Gondang Buhun yang berada di Kecamatan Sagarap#édiladilihat dari aspek
historisnya memiliki sejarah yang panjang, dari laprases kelahirannya hingga

perkembangannya pada masa sekarang. Sebagai kedemdgsional rakyat,

kesenian Gondang Buhun mengalami  fase perubaharlamda



pengemkembangannya, sejalan dengan perubahan d@mpangan kondisi
masyarakat disekitar kesenian tersebut berkembang.

Pertunjukan kesenian Gondang Buhun pada awalnyapaiesin Upacara
penghormatan kepadaewi Si, yang dianggap dapat memberikan kesuburan
tanah, sehingga masyarakat memperoleh hasil paarggm melimpah. Selain itu
pertunjukan ini juga sering dipertontonkan dalanaracpesta yang diadakan
masyarakat Sagaranten seperti pernikahan dan &hita&dapun instrumen atau
alat musik yang digunakan terdiri dari dua alatwybesung danalu. Pertunjukan
kesenian Gondang Buhun yang berawal dari kegiabéong royong masyarakat
Sagaranten dalam menumbuk padi untuk keperluama,pé&sti berkembang
menjadi sebuah bentuk penyajian pertunjukan kesendengan tidak
menghilangkan nilai-nilai tradisi leluhurnya. Selsgana yang diungkapkan
Geertz (1981) bahwa :

Adanya ritus, selamatan atau upacara ini merupakatu upaya manusia

untuk mencari keselamatan, ketentraman sekaligugage kelestarian

kosmos. Selamatan ini pada hakikatnya merupakacampskeagamaan
yang paling umum di dunia dan melambangkan kesatusiis dan sosial
dari mereka yang ikut hadir di dalamnya.

Kebudayaan yang lahir dan berkembang dalam suaByarakat akan
mengalami pergeseran-pergeseran atau perubahamgseierubahan pada
masyarakat pendukungnya. Perubahan ini akan bep#ngpula terhadap
kekayaan seni tradisi pada umumnya. Jika tetapisstdidak menutup

kemungkinan kesenian tradisional akan tergilas damngkin juga punah.

Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan terjagieygeseran penilaian



sehingga pada kenyataan dilapangan terdapat bebeeagi atau pandangan
terhadap seni dan budaya itu sendiri (Gunawan,:1995

Perubahan pada kesenian tradisional pada umumngatdambat, karena
kesenian tradisional di dukung oleh masyarakat yaamiliki sikap yang terikat
pada aturan adat dan bersikap tertutup terhadagbgean. Namun kesenian
tradisional bukan berarti tidak mengalami perubabsama sekali, tetapi
masyarakat pendukung kesenian senantiasa memilabgb&n yang akan masuk
dengan mempertimbangkan pengaruhnya dengan- adalfatsyang sudah ada di
masyarakat. Perubahan-perubahan yang selalu dif@rhdiasanya perubahan
yang diakibatkan karena adanya pengaruh atau fakbor luar. Seperti di
ungkapkan Suryana (2002: 4) bahwa :

Akhir-akhir ini kesenian tradisional, seperti yamgnyak terdapat di

Indonesia pun tidak luput dari pengaruh luar. Pargdersebut masuk

melalui tindakan hubungan antar budaya, misalny&lmependidikan

formal, dan juga melalui berbagai media massa.

Puncak perkembangan kesenian Gondang Buhun yaltugzeat mewakili
Kota dan Kab. Sukabumi dalam kegiatan Pementasam@éan Seni Jawa Barat
pada 1975 di Taman Mini Indonesia Indah. Setelafiakan tersebut kesenian
Gondang Buhun mulai dikembangkan di Kecamatan &agawm, dengan
dibentuknya kelompok-kelompok kesenian Gondang BulNamun kelompok-
kelompok kesenian Gondang Buhun yang baru tersgtfak bertahan lama,
hanya bertahan sampai tahun 1991. Kelompok kes&uwvaaang Buhun di Desa

Gunung Bentang yang masih dapat mempertahankastesksinya hingga saat

ini. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor theenya kurangnya perhatian



masyarakat dan pemerintah yang nanti akan penaiiasbsecara lebih mendalam
dalam bab selanjutnya.

Seiring perkembangan zaman keseniaan Gondang Budempat
menghilang beberapa tahun dari tengah-tengah nekstabagaranten yaitu dari
tahun 2000 sampai 2005. Hal ini disebabkan karerhatian dari pemerintah
setempat yang kurang, sulitnya mengadakan re-gandeai para pelaksana
keseniannya, munculnya musik modern seperti darggiuband yang menggeser
keberadaan kesenian Gondang Buhun. Namun padangenen tahun 2005
kesenian Gondang buhun kembali muncul ditengahatentasyarakat Sagaranten
sampai sekarang. Sebagimana yang diungkapkan Soaddl991: 26) bahwa :

Dampak paling jelas dari masuknya budaya luar aemat Barat ke

Indonesia adalah menurunnya minat masyarakatateaigenerasi muda

terhadap sesuatu yang sifatnya etnik. Hal ini dibgbn pemahaman

tentang seluk beluk seni itu sendiri yang sangaale

Kesenian Gondang Buhun di Kecamatan Sagarantenemmaim&an seni
pertunjukan rakyak yang kompleks dan memiliki dég@k yang tinggi. Karena
pada kesenian Gondang Buhun terdapat beberapa smsiudiantaranya: unsur
tari, karawitan, musik, vokal, dan teater dalam eetasannya. Mengingat
kesenian Gondang Buhun yang merupakan keseniasamanenek moyang serta
memiliki unsur seni yang kompleks, mendorong pentdrtarik untuk melakukan
sebuah penelitian lebih jauh. Penelitan mengenaikgmbangan kesenian
Gondang Buhun dari awal kelahiran, perkembangaringgga eksistensinya
dewasa ini. Serta bagaimana peran masyarakat daeripgah dalam upaya

pelestarian kesenian Gondang Buhun sehingga keseniamasih bertahan

sampai sekarang. Maka penulis akan mengadakan itmenetlengan judul:



“Perkembangan Kesenian Gondang Buhun (Kajian Sm$orls di Kecamatan

Sagaranten Kabupaten Sukabumi Tahun 1971-2007)”.

B. Rumusan Masalah dan Pembatasan M asalah
Mengkaji keberadaan kesenian Gondang Buhun daladistrupacara
penanaman padi, pernikahan, dan khitanan sebadmin satu bentuk seni
pertunjukan. Kesenian yang telah mengalami pengerb&egan tidak lepas dari
pola kehidupan, latar belakang pertumbuhan, dakepdrangannya. Maka untuk
mendapat gambaran secara utuh tentang Keseniara@pBdihun terdapat pokok
permasalahan sebagai berikut:
“Perkembangan Kesenian Gondang Buhun (Kajian Sissarls di
Kecamatan Sagaranten Kabupaten Sukabumi Tahun2(8¥7)-.
Selain pokok permasalahan di atas, penulis mengajuleberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang munculnya kesenian Gondamigun di
masyarakat Sagaranten?
2. Bagaimana tanggapan masyarakat Sagaranten terkesi@mpian Gondang
Buhun?
3. Bagaimana peran seniman, masyarakat dan pemerik&damatan
Sagaranten dalam upaya pelestarian kesenian GoBddwugy tahun 1971-
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C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalstuk menjawab
rumusan dan batasan masalah yang digunakan peootisk membatasi
permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi injudini penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan latar belakang munculnya keseniamd@ng Buhun
dalam kehidupan masyarakat Sagaranten.
2. Mendeskripsikan tanggapan masyarakat Sagarantéiadbegy kesenian
Gondang Buhun.
3. Mengetahui peran seniaman, masyarakat dan penterikeecamatan
Sagaranten dalam upaya pelestarian kesenian GoiBddmop tahun 1971-

2007.

D. Manfaat Penélitian
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap penelitiang yilakukan harus
mempunyai manfaat. Hasil dari penelitian ini dilpdan dapat bermanfaat dan
memberikan gambaran objektif serta sebagai masuilen berbagai pihak
diantaranya:
1. Bagi peneliti
* Sebagai tambahan ilmu, wawasan dan pengalaman datmeliti seni
tradisi, khususnya kesenian Gondang Buhun Kecam&agaranten

Kabupaten Sukabumi.



e Salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang phadaan Pendidikan
Sejarah, Fakultas Pendidikan Ilimu Pengetahuan I[Sobiaiversitas
Pendidikan Indonesia.

2. Bagi para pelaku seni dan masyarakat setempat
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memilikianijuna dan menjadi

motivasi yang bermanfaat bagi masyarakat sekitEndapaya melestarikan

kesenian Gondang Buhun agar bertahan dan berkemfesupi dengan
kebudayaan masyarakat.

3. Jurusan Pendidikan Sejarah

Dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan agiresni.

4. Universitas Pendidikan Indonesia
Sebagai kontribusi yang dapat dijadikan bahan taenb&epustakaan di

Universitas Pendidikan Indonesia mengenai sejagabrkan tradisional.

5. Para pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagal sungaen informasi

mengenai kesenian daerah, khususnya kesenian GpnBahun yang

berkembang di Kecamatan Sagaranten Kabupaten Sukabu

6. Pemerintah daerah
Adanya penelitian tentang kesenian Gondang Buhug parkembang di

Kecamatan Sagaranten diharapkan dapat membanturipgehesetempat

untuk berupaya mempertahankan dan melestarikai@®gfain itu, diharapkan

pemerintah setempat dapat mensosialisasikan kese@@ndang Buhun

Keluar wilayah Kabupaten Sukabumi.



E. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penulisan skripsi yang berju@drkembangan
Kesenian Gondang Buhun (Kajian Sosiohistoris di dteatan Sagaranten
Kabupaten Sukabumi Tahun 1971-2007)”, tersusun adenjma bab dengan
sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHUL UAN

Dalam bab 1 ini akan dikemukakan latar belakang alads mengapa
penulis memilih- tema ini, selain itu bab ini memuatusan masalah yang akan
dibahas, tujuan penulisan yang menjelaskan tenthaghal. yang akan
disampaikan untuk menjawab semua permasalahangkmgditentukan, manfaat
penelitian yang dilakukan, serta yang terakhir pgrkan tentang sistematika
penulisan.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan berisikan penjabaran mengenaibstsumber
kepustakaan yang digunakan dan mendukung terhamtapapalahan yang sedang
dikaji oleh penulis yaitu mengenai kesenian Gond&upun di Kecamatan
Sagaranten tahun 1971-2007. Kajian pustaka ini padan kerangka dasar
berfikir bagi penulis untuk dapat memahami temuanttan yang diperoleh
dilapangan, sehingga diharapkan dapat mempermumlamdnelakukan analisis
terhadap permasalahan yang dikaji. Adapun landésaritis yang digunakan
mengenai kebudayaan sunda, nilai budaya dan kealid&al, kreativitas
Seniaman dalam upaya pelestarian, Upacara tradisiodan pengaruh

modernisasi terhadap kesenian.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan metode penelitian yang digunaganulis dalam
menyusun skipsi ini yaitu terdiri dari 3 tahdertama, persiapan penelitian yang
meliputi: penentuan dan pengajuan tema peneliti@@nyusun rancangan
penelitian, menyiapkan perlengkapan penelitian dionsultasi. Kedua,
pelaksanaan penelitian yang meliputi: heuristikgpenpulan sumber berupa
sumber tertulis dan sumber lisan, kritik/analisisnber berupa kritik sumber
tertulis dan kritik sumber lisan dan interpretasi@fsiran. Ketiga, langkah-
langkah penulisan laporan penelitian yang terdaii deknik penulisan laporan
dan langkah-langkah penulisan laporan penelitiamgysesuai dengan kaidah
penulisan skripsi Universitas Pendidikan Indonesia.

BAB |V KESENIAN GONDANG BUHUN DI SAGARANTEN

TAHUN 19/1-2007

Dalam bab ini merupakan uraian penjelasan dansaalari penelitian
mengenai aspek-aspek yang menjadi pertanyaan dpEmmusan masalah
sebagai bahan kajian penulis. Pembahasan dimuiagaabaran umum wilayah
Sagaranten, latar belakang munculnya kesenian @&gndahun, tanggapan
masyarakat terhadap kesenian Gondang Buhun, Upaigstarian kesenian
Gondang Buhun dari pihak seniman, masyarakat Satgaraserta pemerintah

Kecamatan Sagaranten.
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BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dalam bab terakhir ini akan dikemukakan beberapsinkgulan yang
merupakan analisis penulis terhadap hasil peneliparkembangan kesenian
Gondang Buhun di masyarakat Sagaranten tahun 1802 -Qecara keseluruhan
tentunya setelah penulis menganalisis semua faktg glidapat dengan didukung
oleh berbagai sumber literatur yang telah penwdsalserta pengkajian pada bab
sebelumnya. Pada bab ini selain kesimpulan dikekarkaiga rekomendasi yang

mendukung untuk kemajuan kesenian Gondang Buhun.
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